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INTISARI  
 
Latar Belakang: Masalah pada bayi baru lahir (BBL) salah satunya adalah 
infeksi sebanyak 24%-34%. Masalah pada bayi dapat diminimalkan dengan 
perawatan BBL di 28 hari kehidupan bayi seperti pemberian ASI, memandikan 
bayi, membersihkan tali pusat, mengenakan pakaian, dan menghangatkan bayi. 
Perawatan BBL yang dilakukan oleh peran seorang ibu tidak terlepas dari 
dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan yang dapat mempengaruhi 
kemampuan ibu merawat bayi. 
Tujuan: Mengetahui hubungan dukungan keluarga dan dukungan petugas 
kesehatan dengan kemampuan ibu merawat BBL di RSUD Wates Kulon Progo. 
Metode: Desain dalam penelitian ini menggunakan deskriptif korelasi dengan 
pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel menggunakan metode total 
sampling dengan jumlah 50 responden. Instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner pada variabel dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan serta 
instrumen  lembar observasi pada variabel kemampuan ibu merawat BBL. 
Analisis bivariat yang digunakan adalah uji Spearman Rank dan analisis 
multivariat yang digunakan uji Regresi Linear Berganda.  
Hasil Penelitian: Menunjukan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan 
kemampuan ibu merawat BBL dengan nilai p value = 0,001. Serta ada hubungan 
antara dukungan petugas kesehatan dengan kemampuan iu merawat BBL dengan 
nilai p value = 0,004.  
Simpulan: Ada hubungan antara dukungan keluarga dan dukungan petugas 
kesehatan dengan kemampuan ibu merawat BBL di RSUD Wates Kulon Progo. 
Adapun variabel yang paling dominan mempengaruhi kemampuan ibu merawat 
BBL adalah dukungan keluarga.  
Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Kemampuan Ibu, Petugas Kesehatan.   
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ABSTRACT 
 
Background: One of the problems in newborns (BBL) is infection, 24% -34%. 
Problems in infants can be minimized by treating BBL on 28 days of a baby's life 
such as breastfeeding, bathing the baby, cleaning the umbilical cord, wearing 
clothes, and warming the baby. BBL treatment performed by a mother's role is 
inseparable from family support and support from health workers that can affect 
the ability of mothers to care for babies. 
Objective: To find out the relationship between family support and the support of 
health workers with the ability of mothers to care for BBL in Wates Kulon Progo 
Hospital. 
Method: The design in this study used descriptive correlation with a cross-
sectional approach. Sampling uses the total sampling method with a total of 50 
respondents. The research instrument used a questionnaire on family support 
variables and support of health workers and observation sheet instruments on the 
variable ability of mothers to care for BBL. The bivariate analysis used was the 
Spearman Rank test and multivariate analysis used the Multiple Linear 
Regression test. 
Results: Shows there is a relationship between family support and the ability of 
mothers to care for BBL with a (p value = 0.001). And there is a relationship 
between the support of health workers with the ability of mothers to care for BBL 
with a (p value = 0.004). 
Conclusion: There is a relationship between family support and the support of 
health workers with the ability of mothers to care for BBL at Wates Hospital in 
Kulon Progo. The most dominant variable affecting the ability of mothers to care 
for BBL is family support. 
Keywords: Family Support, Mother's Ability, Health Officer. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pembangunan kesehatan Bangsa Indonesia pada hakekatnya adalah upaya 
yang dilaksanakan oleh semua komponen yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud 
derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Pembangunan kesehatan 
pada tahun 2015-2019 adalah program Indonesia sehat dengan sasaran 
meningkatkan derajat kesehatan dan salah satunya adalah upaya menurunkan 
angka kematian ibu dan anak Potensi dan tantangan dalam penurunan kematian 
ibu dan anak adalah jumlah tenaga kesehatan yang sudah relatif tersebar ke 
seluruh wilayah Indonesia. Demikian juga secara kuantitas jumlah pelayanan 
kesehatan meningkat namun belum diiringi dengan peningkatan kualitas 
pelayanan, peningkatan kesehatan ibu menjadi faktor penting dalam penurunan 
angka kematian ibu (AKI) dan dan angka kematian bayi (AKB) (1).  
Salah satu dalam kegiatan prioritas pemerintah yang sangat penting adalah 
upaya untuk mencapai salah satu target dalam program Sustainable Development 
Goals (SDGs) yaitu mengurangi angka kematian ibu di bawah 70 per 100.000 
kelahiran hidup serta mengakhiri angka kematian bayi yang dapat dicegah dengan 
berusaha menurunkan angka kematian bayi (AKB) setidaknya 12 per 1.000 
kelahiran hidup (3). Akan tetapi kematian ibu dan bayi tetap menjadi masalah 
kesehatan utama dan tantangan kedepan dalam upaya kesehatan ibu dan anak 
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yaitu benar-benar siap dalam memberikan pelayanan kesehatan yang lebih optimal 
(1) 
Prevalensi kematian bayi baru lahir menurut World Health Organization 
(WHO) di seluruh dunia sebesar 10.000.000 juta per tahunnya. Berdasarkan data 
Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2013 untuk Angka 
Kematian Ibu di Indonesia masih sangat tinggi yaitu sebesar 359 per 100.000 
kelahiran hidup dan untuk Angka Kematian Bayi yaitu sebesar 32 per 1000 
kelahiran hidup (4). Angka kematian bayi di Daerah Istimewa Yogyakarta  pada 
tahun 2016 yaitu 278 namun kembali naik menjadi 313 pada tahun 2017 (4).  
Angka kematian bayi di Kabupaten Kulon Progo dari tahun 2013 sampai 
tahun 2017, pada tahun 2013 sebanyak 18,23/1000 kelahiran hidup dan pada 
tahun 2014 menjadi 11,50/1000 kelahiran hidup, tahun 2015 sebesar 9,7/1000 
kelahiran hidup dan tahun 2016 menjadi 9,59/1000 kelahiran hidup. Tahun 2017 
menjadi 8,39/1000 kelahiran hidup (5).  
Angka kelahiran bayi di Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 4.840.511 
bayi lahir hidup. Data angka kelahiran bayi di Daerah Istimewa Yogyakarta 
sebanyak 54.4 lahir hidup dan angka kelahiran bayi di Kabupaten Kulon Progo 
sebanyak 5305 bayi lahir hidup (2).  
Bayi baru lahir (BBL) merupakan individu yang sedang bertumbuh setelah 
lahir bayi mengalami perkembangan yaitu bertambahnya kemampuan atau fungsi 
semua sistem organ tubuh (6). BBL perlu mendapatkan perhatian karena adapun 
masalah bayi setelah lahir terbesar salah satunya adalah karena infeksi. Angka 
kejadian infeksi di Indonesia yaitu 24% sampai 34% yang salah satunya infeksi 
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yang didapatkan akibat kurang bersihnya dalam perawatan tali pusat (7). Menurut 
Rini (2014) dalam penelitiannya bahwa masalah utama pada neonatus adalah 
asfiksia, bayi berat lahir rendah (BBLR) dan infeksi neonatal (8). Perawatan BBL 
merupakan asuhan yang diberikan kepada bayi untuk menjaga kesehatan bayi 
dalam perawatan BBL mencangkup perawatan meliputi memandikan BBL dengan 
tepat, Perawatan tali pusat bermanfaat untuk mencegah timbulnya infeksi dan 
mempercepat pelepasan tali pusat (6). Adapun perawatan BBL yaitu inisiasi 
menyusui dini (IMD), memandikan bayi, perawatan pencegahan kehilangan panas 
pada bayi, melakukan kontak kulit antar ibu dengan bayi dan memberi kehangatan 
pada bayi, mengenakan pakaian bayi,pencegahan infeksi pada mata dengan cara 
pemberian salep mata, perawatan kuku dan pemberian imunisasi Hepatitis B (9).  
Penanganan untuk menangani masalah BBL tersebut tidak terlepas dari 
peran serta keluarga. Penanganan paling utama pada masalah bayi adalah peranan 
dari seorang ibu, perawatan bayi yang baik dan benar akan dapat mencegah bayi 
dari suatu keadaan yang tidak diinginkan dan bisa membuat bayi menjadi bugar 
dan sehat. Berdasarkan penelitian didapatkan bahwa kebersihan dan keberhasilan 
perawatan bayi baru lahir (BBL) tergantung bagaimana cara ibu dalam melakukan 
perawatan bayi (9).  
Peranan ibu dalam merawat bayi dipengaruhi oleh faktor pendukung 
seperti dukungan orang terdekat yaitu dukungan keluarga dan disertai sikap 
dukungan dari petugas kesehatan (10). Dukungan keluarga adalah dukungan 
pertama yang sangat berpengaruh pada saat ibu menjadi orang tua baru karena ibu 
yang akan mengambil tanggung jawab dalam perawatan bayinya. Menurut Rusli 
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2017 bahwa dukungan dari semua faktor seperti dukungan keluarga dalam 
pemberian informasi menjadi faktor penting dalam upaya ibu melakukan 
perawatan bayinya. dengan pemberian dukungan akan meningkatkan perilaku ibu 
dalam kemampuannya merawat BBL (11).  
Kemampuan ibu dalam merawat BBL juga memerlukan dukungan dari 
petugas kesehatan seperti tenaga kesehatan yang terlatih dan mengerti akan 
prosedur perawatan BBL yang benar. Peran dan dukungan petugas kesehatan 
adalah orang pertama yang membantu ibu dalam mencapai keberhasilannya. 
Dorongan dari tenaga kesehatan sangat bermanfaat dan dapat mempengaruhi 
responden untuk memiliki niat yang lebih tinggi menggali kemampuannya dalam 
merawat bayinya. Sikap posistif yang diberikan oleh petugas kesehatan mampu 
memberikan motivasi kepada responden (12).  
Penelitian dari Fitria (2017) didapatkan hasil menunjukan bahwa terdapat 
hubungan antara dukungan keluarga dan peran petugas dengan variabel kunjungan 
masa nifas (13). Berdasarkan hasil penelitian lain dari Yusfita (2017) hasil dalam 
penelitian menunjukan ada pengaruh variabel penyuluhan terhadap kemampuan 
ibu postpartum dalam perawatan tali pusat bayi baru lahir (14).  
Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 
Oktober 2018, didapatkan hasil kelahiran bayi baru lahir di RSUD Wates Kulon 
Progo adalah sebanyak 2434 kelahiran BBL hidup, 60 jumlah kematian perinatal, 
dan jumlah BBLR sebanyak 363 bayi dalam setahun. untuk jumlah kematian 
neonatus sebanyak 34 bayi dalam setahun dan pada bulan Januari-September 2018 
jumlah kematian neonatus di RSUD Wates Kulon Progo sebanyak 24 bayi . Hasil 
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wawancara yang peneliti lakukan terhadap 5 ibu yang mempunyai BBL umur 0-
28 hari, di dapatkan 3 responden belum mampu merawat bayinya sendiri 
perawatan bayi yang meliputi pemberian ASI, memandikan bayi, perawatan tali 
pusat, mengenakan pakaian bayi, dan menghangatkan bayi  ibu masih dibantu 
oleh keluarga dan kurangnya mendapatkan dukungan informasi dari petugas 
kesehatan tentang cara perawatan BBL dirumah. Sedangkan responden yang 
sudah mampu merawat bayinya sendiri secara mandiri sebanyak 2 responden. Dan 
hasil yang didapatkan dari ibu yang melakukan kunjungan ulang kesehatan bayi 
mengalami perkembangan di bandingan dengan ibu yang tidak melakukan 
kunjungan ulang. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan dengan 
kemampuan ibu merawat bayi baru lahir (BBL) di RSUD Wates Kulon Progo”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu ”apakah ada  hubungan antara 
dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan dengan kemampuan ibu 
merawat BBL di RSUD Wates Kulon Progo?”. 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
     Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan dengan kemampuan 
ibu merawat BBL di RSUD Wates Kulon Progo. 
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2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui karakteristik responden dalam perawatan BBL di RSUD 
Wates Kulon Progo. 
b. Mengetahui dukungan keluarga dalam merawat BBL di RSUD Wates 
Kulon Progo. 
c. Mengetahui dukungan petugas kesehatan dalam merawat BBL di 
RSUD Wates Kulon Progo. 
d. Mengetahui kemampuan ibu dalam merawat BBL di RSUD Wates 
Kulon Progo. 
e. Mengetahui keeratan hubungan dukungan keluarga dan dukungan 
petugas kesehatan dengan kemampuan ibu merawat BBL. 
f. Mengetahui faktor yang paling dominan berhubungan dengan 
kemampuan ibu merawat bayi baru lahir (BBL) di RSUD Wates Kulon 
Progo. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dan diharapkan dapat 
menambah informasi pengetahuan dibidang ilmu keperawatan khususnya 
keperawatan anak yang berkaitan dengan dukungan keluarga dan 
dukungan petugas kesehatan dengan kemampuan ibu merawat BBL. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Profesi Keperawatan. 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan referensi khususnya 
dalam keperawatan anak, dan perawat mampu mengetahui tentang 
dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan sebagai dukungan 
utama dalam meningkatkan kemampuan ibu merawat BBL.  
b. Bagi RSUD Wates Kulon Progo 
Memberikan informasi tentang kemampuan ibu dalam merawat BBL 
dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan pada ibu dan 
bayi dengan melibatkan dukungan keluarga dan dukungan petugas 
kesehatan supaya mendapat hasil yang lebih optimal. 
c. Bagi Universitas Alma Ata Yogyakarata. 
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan informasi, referensi, dan 
dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi mahasiswa kesehatan 
sehingga mampu menambah wawasan terkait dengan keperawatan 
anak. 
d. Bagi Responden  
Memberikan masukan pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan 
ibu dalam merawat BBL dengan mengikutsertakan dukungan keluarga 
dan petugas kesehatan. 
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e. Bagi Peneliti  
Penelitian ini bermanfaat sebagai pengetahuan dan pengalaman dalam 
menerapkan ilmu keperawatan anak tentang pentingnya dukungan 
keluarga dan dukungan petugas kesehatan untuk meningkatkan 
kemampuan ibu dalam merawat BBL di RSUD Wates Kulon Progo. 
f.  Bagi Peneliti Selanjutnya  
Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber referensi penelitian 
selanjutnya dan dapat dikembangkan kembali berkaitan dengan 
dukungan keluarga dan dukungan petugas kesehatan. 
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E. Keaslian Penelitian 
Beberapa penelitian yang mendukung sebelumnya dituangkan dalam tabel berikut ini : 
. Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
No Peneliti Judul 
Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 
1 Balqis 
( 2017) 
(15) 
Pengaruh media 
edukasi video 
dan alat peraga 
terhadap 
kemampuan ibu 
melakukan 
perawatan bayi 
baru lahir di 
rumah BPM 
Farida Hajrin 
Kota Surabaya 
Hasil penelitian pada  40 
responden menunjukan bahwa  
memandikan bayi dan 
perawatan tali pusat setelah 
diberikan media pendidikan di 
kelompok perlakuan adalah 
p<0,0001 dengan (0,05), yang 
berarti ada perbedaan 
signifikan dari peningkatan 
rata-rata untuk memandikan 
bayi tali pusat treatment dalam 
kelompok perlakuan dan 
kontrol berdasarkan hasil 
analisis, video dan bantuan 
visual lebih efektif untuk 
meningkatkan kemampuan ibu 
dalam perawatan bayi baru 
lahir dirumah. 
1. Variabel dependen 
dengan topik 
kemampuan ibu 
merawat bayi baru 
lahir. 
 
1. Metode penelitian  
Pada penelitian sebelumya 
penelitian eksperimen, sedangkan 
pada penelitian yang akan diteliti 
penelitian deskriptif korelasi. 
2. Variabel Independen 
Pada penelitian sebelumnya 
pengaruh media edukasi video dan 
alat peraga, pada penelitian yang 
akan diteliti hubungan dukungan 
keluarga dan dukungan petugas 
kesehatan. 
3. Teknik sampling 
        Pada penelitian sebelumnya 
menggunakan teknik probabilitas 
sampling, pada penelitian yang 
akan diteliti menggunakan teknik 
purposive sampling 
4. Tempat Penelitian 
           Penelitian sebelumnya di BPM 
Hajrin Surabaya, pada penelitian 
yang akan diteliti di RSUD Wates 
Kulon Progo 
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No Peneliti Judul 
Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Putri  
( 2014) (8) 
Gambaran 
pengetahuan ibu 
hamil tentang 
perawatan bayi 
baru lahir pada 
bulan Mei-Juni 
di Puskesmas 
Sedayu 1 Bantul 
Gambaran pengetahuan ibu 
hamil tentang perawatan bayi 
baru lahir di Puskesmas 
Sedayu 1 Bantul dalam 
kategori cukup yaitu 32 
responden 
1. Pada penelitian 
sebelumnya dan 
penelitian yang akan 
diteliti yaitu pada 
topik perawatan bayi 
baru lahir 
2. Pada penelitian 
sebelumnya dan 
penelitian yang akan 
diteliti menggunakan 
rancangan cross 
sectional 
3. Instrumen yang 
digunakan yaitu 
menggunakan 
kuesioner 
 
1. Variabel Independen 
     Penelitian sebelumnya gambaran 
pengetahuan ibu hamil, pada 
penelitian yang akan diteliti 
hubungan dukungan keluarga dan 
dukungan petuga kesehatan 
2. Teknik sampling 
Penelitian sebelumnya tidak 
menggunakan teknik sampling, 
pada penelitian yang akan diteliti 
menggunakan teknik purposive 
sampling. 
3. Tempat penelitian 
           Pada penelitian sebelumnya di 
Puskesmas Sedayu 1 Bantul, Pada 
penelitian yang akan diteliti di 
RSUD Wates Kulon Progo. 
3 Puspitasari 
& 
Nurunniyah 
(2014) (16) 
Dukungan 
keluarga dalam 
keikutsertaan 
KB pada 
pasangan usia 
subur di desa 
Argomulyo 
Sedayu Bantul 
Yogyakarta 
Hasil penelitian menunjukan 
bahwa adanya hubungan yang 
signifikan antara dukungan 
keluarga dengan keikutsertaan 
KB pada pasangan usia subur 
(PUS) 
1. Variabel Independen 
penelitian sebelumnya 
dan penelitian yang 
akan diteliti yaitu 
dukungan keluarga 
2. Instrumen 
Pada peneitian 
sebelumnya dan pada 
penelitian yang akan 
diteliti menggunakan 
instrumen kuesioner 
1. Variabel dependen Penelitian 
sebelumnya keikutsertaan KB pada 
pasangan usia subur, pada 
penelitian yang akan diteliti 
kemampuan ibu dalam merawat 
bayi baru lahir 
2. Jenis penelitian 
Penelitian sebelumnya yaitu 
observasional pada penelitian yang 
akan diteliti yaitu deskriptif 
korelasi 
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No Peneliti Judul 
Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 
3. Pada penelitian 
sebelumnya dan 
penelitian yang akan 
diteliti menggunakan 
rancangan cross 
sectional 
 
3. Teknik sampling 
Penelitian sebelumya total 
sampling, pada penelitian yang 
akan diteliti purposive sampling 
4. Tempat 
Penelitian sebelumnya di desa 
Argomulyo Sedayu Bantul, 
penelitian yang akan diteliti di 
RSUD Wates Kulon Progo 
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